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Editors’ Note 
 

This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 

international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 

University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 

attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 

 

We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 

collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 

Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 

Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 

Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 

Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   

 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 

19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 

morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 

phonology, and 1 papers on semantics.  
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(STUDI KASUS DI PASAR WINONG, KABUPATEN PATI) 

 

Agus Sudono 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Semarang 

asatiara@yahoo.com 

 

Abstract 

 

The research is aimed to describe the language choice patterns in purchasing at 

traditional market Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. This research uses linguistics, 

sociology, anthropology and social psychology approach; in a frame of sociolinguistics 

study. The data of this research are utterance of the sellers and the buyers in traditional 

market Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. The sources of the data are the sellers and the 

buyers in traditional market Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. The data were collected 

using the methods of observation, recording, and interview. The data were analyzed by 

using contextual-sociolinguistics approach. The language choice patterns in purchasing in 

PW are: the single language of ngoko-Javanese tends to be chosen by the sellers and the 

buyers as much as 72.5%, madya-Javanese 7.5%, and krama-Javanese 20.5%. The 

restricted code tends to be used as much as 97.5 %. However, the elaborated code is only 

2.5%. Pati dialect Javanese tends to be used as much as 75%, but the standard Javanese is 

only 25%. The code-mixing tends to be used more than the code switching that is 17 

compare to 11 speech events. 

 

Keywords: code, language choice, traditional market 

 

 

1. Pendahuluan 

Pasar tradisional memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri di tengah arus kesejagatan yang 

meniadakan batas-batas ruang dan waktu. Budaya yang berkembang di pasar tradisional menegaskan 

bahwa pasar tradisional sebetulnya menjadi ciri khas sebuah daerah. Sejalan dengan hal tersebut, 

keunggulan pasar tradisional adalah aspek budaya berbelanja pada masyarakat yang bisa melakukan 

tawar-menawar atau nyang-nyangan antara penjual dan pembeli dalam bertransaksi. Salah satu 

kelebihan pasar tradisional yang dapat bertahan tersebut menghadirkan interaksi sosial yang menjadi 

ciri khas masyarakat pedesaan. Kecenderungan yang mengarah kepada harmonisasi antarindividu 

dan masyarakat tersebut menjadi dasar aktivitas-aktivitas sosial antara penjual dan pembeli.  
Norma-norma dan tradisi masyarakat dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat setempat 

merupakan strategi mata rantai yang menopang basis sosial ekonomi kerakyatan. Pasar menjadi arena 

sosial yang digunakan oleh individu-individu untuk mengadakan hubungan-hubungan sosial. Suasana 

yang terbangun di pasar tradisional memungkinkan penjual (selanjutnya disingkat Pj) dan pembeli 

(selanjutnya disingkat Pb) menjalin komunikasi dan kedekatan. Dalam tawar-menawar harga terkandung 

usaha untuk bisa mempertahankan kekuasaan (power) sekaligus kekuatan Pj dan Pb dengan argumennya 

masing-masing melalui bahasa (Sudono, 2011). Pj di satu sisi ingin mendapatkan keuntungan yang tinggi 

melalui penjualan barang dengan harga tinggi, sedangkan Pb di sisi yang lain ingin mendapatkan harga 

terendah melalui penawaran barang serendah-rendahnya.  

Melalui komunikasi secara langsung antara Pj dan Pb, peran dan fungsi pasar tradisional menjadi 

begitu sangat penting. Pasar tradisional bisa berperan sebagai perekat masyarakat karena pada era 

kesejagatan ini komunikasi secara langsung tidak mudah dilakukan. Pola komunikasi pada era modern 

saat ini dianggap cukup tergantikan dengan peralatan teknologi melalui media handphone. Dengan barang 

canggih tersebut, masyarakat menganggap pola komunikasi cukup bisa dilakukan dengan bertelepon atau 

ber-sms (short message service), media internet lewat jejaring sosial (facebook, twitter, dll.), atau media 

komunikasi lain. Hal itu sangat berbeda dengan komunikasi yang terjadi di pasar tradisional. Bahkan, di 

pasar modern yang mengusung konsep swalayan, sangat jarang terjadi komunikasi yang ”wajar”. Di pusat 

perbelanjaan modern, seperti minimarket, supermarket, dan hypermarket, dengan berbekal kereta belanja, 

pembeli memilih, mengambil, dan membayar barang yang dibelinya di kasir. Bahkan, bisa saja antara Pj 

dan Pb tidak terjadi percakapan atau komunikasi apa pun.  
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Dengan fenomena seperti itu, ramalan Jayabaya yang mengatakan bahwa suatu saat nanti pasar 

ilang kumandhange (pasar kehilangan gemanya) seolah menjadi kenyataan. Dengan kehadiran pasar 

modern, nilai-nilai sosial, ekonomi, budaya, juga bahasa yang ada di pasar tradisional seolah tergantikan 

dengan media lain dan dunia kompetisi diukur dengan materi. Di sinilah pasar tradisional berperan 

penting bagi masyarakat yang berbudaya karena mengandung kearifan lokal yang menjunjung tinggi 

adat-istiadat dan kebudayaan warisan masa lalu.  

Pada dasarnya bahasa merupakan perilaku sosial yang digunakan sebagai sarana komunikasi 

dengan melibatkan sekurang-kurangnya dua peserta. Berbagai faktor sosial yang berlaku dalam 

komunikasi, seperti hubungan peran, tempat, tujuan, situasi, status sosial, pendidikan, usia, dan jenis 

kelamin peserta komunikasi tentu berpengaruh dalam penggunaan bahasa. Sementara itu, menurut 

beberapa ahli linguistik, kode diartikan sebagai suatu sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya 

mempunyai ciri khas sesuai dengan latar belakang penutur, relasi penutur dengan mitra tutur, dan situasi 

yang ada. Kode biasanya berbentuk varian bahasa yang secara nyata dipakai untuk berkomunikasi oleh 

anggota suatu masyarakat bahasa. 

Masyarakat Indonesia yang terdiri atas bermacam-macam suku dan budaya memunculkan 

bermacam-macam bahasa untuk berkomunikasi antaranggota masyarakat. Dalam kaitannya dengan 

situasi kebahasaan di Indonesia, kajian pemilihan bahasa dalam masyarakat di Indonesia berkaitan 

langsung dengan pemakaian bahasa pada masyarakat dwibahasa atau multibahasa. Hal ini disebabkan 

situasi kebahasaan di dalam masyarakat Indonesia sekurang-kurangnya ditandai oleh pemakaian dua 

bahasa, yaitu bahasa daerah sebagai bahasa ibu (bahasa pertama) dan  bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional. Bahkan, penggunaan bahasa asing juga turut mewarnai situasi kebahasaan di Indonesia.  

Tulisan ini menyajikan hasil penelitian mengenai hubungan bahasa dan masyarakat. Penelitian 

pemilihan bahasa (language choice) ini berkaitan dengan pemakaian bahasa dalam hubungannya dengan 

masyarakat pemakai bahasa. Dalam hidup bermasyarakat setiap individu terikat oleh bangsa, suku, 

budaya, serta suasana tertentu. Tiap-tiap masyarakat itu menggunakan bahasa yang berbeda sehingga 

akan memunculkan wujud kode yang bermacam-macam pula. Berkaitan dengan hal tersebut, bahasa 

sangat dipengaruhi latar belakang struktur kegiatan sosial suatu masyarakat. Agar penelitian mengenai 

pemilihan bahasa ini menjadi fakta sosial, perlu dilakukan studi kasus terhadap penggunaan bahasa di 

masyarakat. Dalam tulisan ini, kasus yang diangkat adalah penggunaan bahasa oleh Pj dan Pb di pasar 

tradisional Kecamatan Winong, Kabupaten Pati, atau lebih dikenal dengan Pasar Winong. 

Menurut pengamatan penulis, banyak tuturan verbal yang menarik untuk diamati dan diteliti. 

Dalam artikel ini akan dipaparkan pola pilihan bahasa dalam jual beli di pasar tradisional Kecamatan 

Winong, Kabupaten Pati.  

 

2. Landasan Teori 

Perkembangan penduduk dan kebudayaan selalu diikuti perkembangan pasar sebagai salah satu 

pendukung penting bagi kehidupan manusia sehari-hari. Pasar didefinisikan sebagai tempat orang berjual 

beli; kekuatan penawaran dan permintaan; tempat penjual yang ingin menukar barang atau jasa dengan 

uang dan pembeli yang ingin menukar uang dengan barang atau jasa (Sugono et al., 2008:1026). 

Tradisional diartikan sebagai menurut tradisi, adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang 

masih dijalankan dalam masyarakat (Sugono et al., 2008:1483). Pasar tradisional memiliki ciri-ciri 

sebagai tempat transaksi jual beli secara tradisional, tempat bertemunya penjual dan pembeli dan barang-

barang yang diperjualbelikan bergantung pada permintaan pembeli (konsumen), harga yang ditetapkan 

merupakan harga yang disepakati melalui suatu proses tawar-menawar, penjual selaku produsen 

menawarkan harga sedikit di atas harga standar. Biasanya pasar tradisional beraktivitas dalam batas-batas 

waktu tertentu, seperti pasar pagi, pasar sore, pasar pon, pasar legi, dan sebagainya.  

Masyarakat yang tinggal di Kabupaten Pati, khususnya masyarakat Winong, merupakan 

masyarakat dwibahasa atau bilingual sekaligus masyarakat yang diglosik. Masyarakat yang demikian 

sekurang-kurangnya memiliki dua bahasa dalam interaksi verbal di anatar mereka. Bahasa yang 

digunakan masyarakat tutur dialek Pati dalam ranah agama, misalnya, akan berbeda dengan bahasa 

yang digunakan oleh masyarakat tutur dialek Pati dalam ranah transaksi. Tiap-tiap ranah memiliki 

bentuk bahasa yang khas dan berbeda dengan jenis dan ranah lainnya.  

Penelitian mengenai pemilihan bahasa ini merupakan penelitian yang berkait erat dengan topik 

penggunaan bahasa (language use) dalam kajian sosiolinguistik. Sosiolinguistik mengkaji hubungan 

antara bahasa dan masyarakat (Wardhaugh 1984:4). Pemilihan bahasa dalam masyarakat multibahasa 

menarik untuk dikaji dari perspektif sosiolinguistik. Seperti yang dikemukakan oleh Fasold (1984:180), 

sosiolionguistik dapat menjadi bidang studi karena adanya pemilihan bahasa karena mengacu pada 
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kenyataan adanya banyak bahasa dalam masyarakat. Dengan demikian, penelitian mengenai pemilihan 

bahasa dalam jual beli di Pasar Winong ini sangat berkait dengan permasalahan kedwibahasaan.  

Beberapa ahli linguistik menyampaikan definisi kedwibahasaan secara berbeda-beda. Dalam 

bukunya, Language (1933), Blommfield mendefinisikan kedwibahasaan sebagai gejala penguasaan 

bahasa seperti penutur jati (native speaker). Pendapat senada diungkapkan Mackey seperti dikutip 

Fishman (1968). Sementara itu, Macnamara (1967) dengan didukung Haugen (1972) seperti dikutip 

Sumarsono (1993:10) menyampaikan pendapat kedwibahasaan secara lebih longgar, yaitu kemampuan 

sekurang-kurangnya dua bahasa (bahasa pertama dan bahasa kedua) meskipun kemampuan bahasa kedua 

hanya sampai batas minimal. Dengan demikian, seorang dwibahasawan tidak perlu menguasai bahasa 

kedua secara aktif produktif.    

Berkaitan dengan masyarakat dwibahasa ataupun multibahasa, Fishman (1968) mengajukan 

konsep ranah (domain) untuk menjelaskan perilaku penggunaan bahasa. Fishman (1968, dalam 

Sumarsono, 1993) mendefinisikan ranah sebagai konteks-konteks sosial yang melembaga (institutional 

contex) dalam penggunaan bahasa. Ranah diartikan sebagai konstelasi antara lokasi, topik, dan partisipan. 

Jumlah ranah dalam suatu masyarakat tidak dapat ditentukan secara pasti. Fishman menyebutkan empat 

ranah, yaitu ranah keluarga, ketetanggaan, kerja, dan agama. Parasher (1980, dalam Sumarsono, 1993) 

menggunakan tujuh ranah dalam penelitiannya, yaitu keluarga, kekariban, ketetanggaan, transaksi, 

pendidikan, pemerintahan, dan kerja. Dengan demikian, ranah yang dijadikan objek penelitian ini 

termasuk ranah transaksi, yaitu di lokasi pasar tradisional. Dengan topik yang bervariasi, di dalam ranah 

transaksi terlibat Pj dan Pb ataupun orang yang menyertai Pj ataupun Pb sebagai partisipan. 

Berkaitan dengan penggunaan bahasa Jawa yang dominan di Pasar Winong, dalam artikel ini 

perlu dikemukakan konsep tingkat tutur. Bahasa Jawa mengenal konsep unggah-ungguh atau undha-usuk 

untuk menyebut tingkat tutur (speech level), yaitu variasi berbahasa yang perbedaan-perbedaannya 

ditentukan anggapan penutur tentang relasinya terhadap mitra tutur. Relasi tersebut dapat bersifat akrab, 

sedang berjarak, menaik, mendatar, dan menurun. Poedjosoedarmo (1979:8—9) mengklasifikasikan 

tingkat tutur dalam bahasa Jawa menjadi tingkat tutur krama (sopan sekali), madya (setengah-setengah), 

dan ngoko (tingkat kesopanan rendah). Namun, bagi kebanyakan orang atau masyarakat umum, secara 

umum tingkat tutur tersebut dibagi atas dua bagian, yaitu tingkat tutur ngoko dan tingkat tutur basa. 

Dalam tingkat tutur ngoko, ada yang dianggap halus dan ada yang dianggap tidak halus. Disebut ngoko 

halus jika mengandung kata-kata krama inggil, krama andap, dan krama di dalamnya. Sementara itu, 

tingkat tutur basa dibagi atas basa yang halus atau disebut krama dan basa yang tidak halus atau disebut 

madya. Poedjosoedarmo (1979:13) menjelaskan bahwa pemilihan kosakata menentukan jenis tingkat 

tutur. Faktor-faktor sosial, seperti umur, jenis kelamin, status sosial, asal kedaerahan atau tempat tinggal, 

dan sejumlah faktor lain sangat berperan dalam hubungan ini.  

Hymes (1972) seperti dikutip Wardhaugh (1986:239) menyatakan bahwa perwujudan makna 

tuturan atau ujaran ditentukan oleh komponen tutur (speech component). Komponen tutur tersebut 

merupakan faktor luar bahasa yang menentukan pemilihan bahasa. Komponen tutur tersebut terdiri atas 

delapan komponen yang kemudian diakronimkan dengan SPEAKING, yaitu (1) setting and scene (latar 

dan suasana tutur), (2) participants (peserta tutur), (3) ends (tujuan tutur), (4) act sequence (pokok tutur), 

(5) keys (nada tutur), (6) instrumentalities (sarana tutur), (7) norms of interaction and interpretation 

(norma tutur), dan (8) genre (jenis tutur).  

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah 

tuturan lisan Pj dan Pb di Pasar Winong. Data diambil pada bulan Juli 2011. Fokus penelitian ini adalah 

bahasa yang digunakan dalam jual beli di Pasar Winong dengan anggapan bahwa interaksi sosial yang 

melibatkan Pj dan Pb pada ranah transaksi akan memunculkan beragam variasi pilihan bahasa. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah masyarakat tutur (Pj dan Pb) yang berinteraksi di pasar tersebut. 

Penentuan sumber data dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode simak dan metode cakap. (Sudaryanto, 1993:133—140). Metode cakap 

digunakan untuk melengkapi keabsahan data, yang dikenal dengan triangulasi metode. Semua rekaman 

data ditranskripsi secara fonemis, lalu dilanjutkan dengan pengklasifikasian data.  

Penelitian ini memanfaatkan tiga pendekatan, yaitu pendekatan sosiologi, psikologi, dan 

antropologi (Fasold, 1984). Pendekatan sosiologi berkaitan dengan analisis ranah seperti dikemukakan 

oleh Fishman (1964). Pendekatan antropologi berkaitan dengan penelitian nilai-nilai kelompok 

sosiokultural dan norma-norma kebudayaan tentang tingkah laku seseorang atau masyarakat. Pendekatan 

psikologi sosial berkaitan dengan kondisi psikologis penutur dalam suatu masyarakat. Ketiga pendekatan 
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tersebut diselaraskan dengan pendekatan sosiolinguistik sebagai pijakan utama. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual.  

 

4. Pola Pilihan Bahasa dalam Jual Beli di PW 

Yang dimaksud dengan pola pilihan bahasa dalam penelitian ini adalah gambaran kecenderungan 

komunitas tutur di PW dalam memilih kode bahasa dalam peristiwa tutur yang terjadi di PW. Peristiwa 

tutur yang terjadi dalam komunitas tutur pasar tradisional tersebut melibatkan peserta tutur, yakni antara 

Pj dan Pb. Keberagaman status sosial peserta tutur menyebabkan peristiwa tutur terjadi dalam situasi yang 

berbeda dan topik tuturan yang bervariasi. Tabel dan diagram berikut menunjukkan kecenderungan 

pilihan bahasa dalam jual beli di PW. 

Tabel:Jumlah dan persentase kode yang digunakan berdasarkan pada variasi pilihan bahasa di 

masing-masing lokasi peristiwa tutur  

No 
Lokasi 

PT 

Jml 

PT 

Tunggal Bahasa 

A

K 
CK Wujud 

Bahasa 

Wujud Tingkat 

Tutur 

Wujud 

Ragam 

 

Wujud 

Dialek 

   BIF BINF BJK BJM BJN RR RL BJS BJDP 

1. Kios 

Sandang 

10 0 0 6 1 3 10 0 6 4 3 7 

2. Kios Alat 

Rumah 

Tangga 

10 0 0 2 1 7 9 1 2 8 5 6 

3. Kios 

Sayur 

dan Buah 

10 0 0 1 1 8 10 0 2 8 3 4 

4. Los 

Ayam 

10 0 0 0 0 10 10 0 0 10 0 0 

 Jumlah 40 0 0 9 3 28 39 1 10 30 11 17 

 Persentase 100 

 

0 

 

0 

 

22,5 7,5 70 97,5 2,5 25 75 

 

  

 

PT : Peristiwa Tutur   RL : Ragam Lengkap 

BIF : Bahasa Indonesia Formal BJDP : Bahasa Jawa Dialek Pati 

BINF : Bahasa Indonesia Nonformal BJS : Bahasa Jawa Standar  

BJK : Bahasa Jawa Krama  AK : Alih Kode 

BJM : Bahasa Jawa Madya   CK : Campur Kode 

BJN : Bahasa Jawa Ngoko 

RR : Ragam Ringkas 

 

Tabel dengan diagramnya di atas menunjukkan bahwa berdasarkan pada variasi pilihan bahasa 

yang digunakan di masing-masing lokasi dalam jual beli di PW, baik Pj maupun Pb yang berdagang di 

kios sandang, kios alat rumah tangga, kios sayur dan buah, serta los ayam tidak ada yang memilih tunggal 

bahasa dalam bahasa Indonesia. Semua Pj dan Pb yang berjual beli di kios sandang, kios alat rumah 

tangga, kios sayur dan buah, serta los ayam buah cenderung memilih menggunakan pilihan tunggal 

bahasa Jawa. Hal ini disebabkan oleh masih intensifnya penggunaan bahasa Jawa di wilayah pedesaan. 

Selain itu, mereka merasa lebih nyambung atau komunikatif jika menggunakan bahasa Jawa, terutama 

bahasa Jawa dialek Pati karena bahasa tersebut mereka gunakan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari di 

ranah keluarga. Sementara itu, bahasa Indonesia hanya digunakan untuk bercampur kode. Dengan 

demikian, di antara Pj ataupun Pb tidak ada yang menggunakan bahasa Indonesia secara konsisten dalam 

pertuturannya untuk melakukan transaksi jual beli.  

Adapun berdasarkan pada pilihan tunggal bahasa Jawa yang digunakan, bahasa Jawa ngoko 

cenderung dipilih oleh Pj dan Pb di PW, yaitu sebesar 75 % atau berjumlah 30 peristiwa tutur, sedangkan 

yang memilih bahasa Jawa krama hanya 25 % atau berjumlah 10 peristiwa tutur. Yang menarik untuk 

dicermati, ada perbedaan intensitas pemakaian bahasa Jawa krama di lokasi kios sandang, kios alat rumah 

tangga, kios sayur dan buah, serta los ayam. Terdapat kecenderungan bahwa di kios sandang penggunaan 



International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 

279 

bahasa Jawa krama lebih dominan daripada penggunaan bahasa Jawa ngoko, sedangkan di kios alat 

rumah tangga, kios sayur-buah, dan los ayam penggunaan bahasa Jawa ngoko-lah yang lebih dominan. 

Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan. Penjual di kios sandang berpendidikan lebih tinggi daripada 

penjual di kios yang lain. Penjual di kios sandang berpendidikan rata-rata setara SLTA, sedangkan 

penjual di kios yang lain (kios alat rumah tangga, kios sayur-buah, dan los ayam) berpendidikan rata-rata 

setingkat SLTP atau SD. Selain itu, mobilitas penjual di kios sandang juga lebih tinggi daripada mobilitas 

penjual di kios yang lain. Sebagai contoh, penjual di kios sandang harus kulakan di Kabupaten Kudus, 

sedangkan penjual di kios lain tidak perlu kulakan sampai ke kabupaten tetangga. Mereka cukup kulakan 

di wilayah Kabupaten Pati atau bahkan cukup di sekitar wilayah Kecamatan Winong.  

Berdasarkan pada pilihan ragam bahasa yang digunakan, ragam ringkas cenderung dipilih oleh Pj 

dan Pb di PW, yaitu sebesar 97,5 % atau berjumlah 39 peristiwa tutur, sedangkan yang memilih ragam 

lengkap hanya 2,5 % atau berjumlah 1 peristiwa tutur. Dalam wacana jual beli di pasar tradisional 

ternyata ragam ringkas sangat sering digunakan. Dalam penelitian ini, hampir semua tuturan dalam jula 

beli di PW menggunakan ragam komunikasi ringkas. Ragam ringkas memang menjadi ciri tuturan yang 

disampaikan dalam situasi informal atau idak resmi dan transaksi jual beli di pasar merupakan peristiwa 

tutur yang bersifat informal. Tuturan ringkas tersebut ditandai dengan penanggalan bagian tuturan. 

Meskipun terdapat penanggalan bagian tuitiuran tersebut, Pb dan Pb tetap saling mengerti dan dapat 

berkomunikasi dengan baik.  

Berdasarkan pada wujud dialek yang digunakan, bahasa Jawa dialek Pati cenderung dipilih oleh 

Pj dan Pb di PW, yaitu sebesar 75 % atau berjumlah 30 peristiwa tutur, sedangkan yang memilih bahasa 

Jawa standar hanya 25 % atau berjumlah 10 peristiwa tutur. Bahasa Jawa dialek Pati menjadi ciri khas 

daerah yang menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya dialek tersebut. Hal ini disebabkan oleh wilayah 

Pati yang cukup jauh dari wilayah tumbuhnya bahasa Jawa standar, yaitu Surakarta dan Yogyakarta. 

Dalam praktik kehidupan sehari-hari, pembicaraan atau komunikasi dengan dialek regional, dalam hal ini 

dialek Pati, bisa menghadirkan nuansa kekeluargaan, keakraban, dan kelugasan yang lebih kental 

dibandingkan dengan menggunakan bahasa Jawa standar. 

Sementara itu, variasi pilihan bahasa yang digunakan dalam jual beli di PW, selain pilihan 

tunggal bahasa, terdapat adanya variasi pilihan campur kode dan alih kode. Dalam penelitian ini, terdapat 

kecenderungan variasi pilihan campur kode lebih banyak daripada alih kode, yaitu 17 peristiwa tutur 

berbanding 11 peristiwa tutur. Temuan variasi pilihan bahasa campur kode dan alih kode ini juga menarik 

untuk dicermati karena terdapat kecenderungan pemakaian variasi tersebut di lokasi kios sandang lebih 

besar daripada di kios alat rumah tangga, dan semakin tidak ada variasi tersebut di los ayam. Hal ini juga 

sama dengan fenomena pilihan bahasa Jawa krama tersebut di atas, yaitu faktor mobilitas. Penjual di kios 

sandang dan alat rumah tangga memiliki mobilitas yang lebih tinggi daripada mobilitas penjual di kios 

sayur-buah dan di los ayam.  

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bloomfield, Leonard. 1933. Language. New York: Holt, Rinehart and Winston Inc. 

Fasold, Ralph. 1984. The Sociolinguistics of Language. Oxford: Basil Blackwell. 

Hymes, Dell. 1974. Foundations in Sociolinguistics: An Ethnographic Approach. Philadelphia: 

University of Pennsylvania Press. 

Poedjosoedarmo, Soepomo dkk. 1979. Tingkat Tutur Bahasa Jawa. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: Duta Wacana University 

Press. 

Sudono, Agus. 2011. Pemilihan Bahasa dalam Jual Beli di Pasar Tradisional Kecamatan Winong, 

Kabupaten Pati: Kajian Sosiolinguistik. Tesis. Semarang: Universitas Diponegoro. 

Sugono, Dendy. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 

Sumarsono. 1993. Pemertahanan Bahasa Melayu Loloan di Bali. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa. 

Wardhaugh, Ronald. 1986. An Introduction to Sociolinguistics. Oxford: Basil Blackwell. 



International Seminar “Language Maintenance and Shift II” July 5-6, 2012 

589 

 


